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Tujuan penelitian ini untuk mengimplementasikan aplikasi e-learning  dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat meningkatkan antusias 
mahasiswa dalam proses pembelajaran secara luring. Standar kualitas 
pembelajaran yang lebih konsisten dengan sistem e-learning adalah mutlak 
diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan zaman dengan dukungan 
teknologi informansi menuju era industry 4.0 dan society 5.0.Penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian dosen dan mahasiswa. Semua subjek yang dipilih dapat menjadi 
sampel karena teknik sampel jenuh yang digunakan. Teknik pengumulan 
data melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi media pembelajaran E-
learning melalui website Universitas Nias. Instrumen penelitian dimodifikasi 
oleh peneliti yakni penggunaan tools aplikasi e-learning, media pembelajaran 
online, dan manfaat e-learning pada pembelajaran bahasa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi E-learning dapat diterapkan  dalam 
proses pembelajaran secara luring dengan beberapa manfaat yakni akses 
fleksibel, pemilihan materi, self-paced learning, interaktif, akses sumber daya 
luas, efisiensi biaya, pembelajaran diversifikasi, rekam jejak pembelajaran, 
lingkungan belajar, mengurangi hambatan geografis serta mampu memberi 
kesempatan  berkolaborasi antar mahasiswa dari titik lokasi geografis untuk 
untuk memehami secara mendalam wejangan dari berbagai sumber. 

 Abstract 
Keywords: 
Media; 
Transformation; 
E-Learning. 
 

The aim of this research is to implement e-learning applications to improve 
the quality of learning and increase student enthusiasm the learning process. 
Learning quality standards that are more consistent with the e-learning 
system are absolutely necessary to anticipate current developments with the 
support of information technology in the era of industry 4.0 and society 5.0. 
This research was conducted qualitatively with a descriptive research 
approach. Research subjects of lecturers and students. All selected subjects 
can be sampled because of the saturated sampling technique used. Data 
collection techniques include observation, interviews, and documentation of 
e-learning media via the Nias University website. The research instrument 
was modified by the researcher, namely the use of e-learning application 
tools, online learning media, and the benefits of e-learning in language 
learning. The research results show that the implementation of e-learning can 
be applied in the offline learning process with several benefits, namely 
flexible access, material selection, self-paced learning, interactive, extensive 
resource access, cost efficiency, diversified learning, learning track record, 
learning environment, reducing geographical barriers, and being able to 
provide opportunities for collaboration between students from geographic 
locations to understand in depth the advice from various sources. 
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PENDAHULUAN 
Pasca covid-19 seluruh elemen pendidikan, pemerintah mengiplementasikan 

kecanggihan teknolgi sebagai alternatif dalam melaksanakan tugas sehari secara offline 
maupun online (Yuliani, 2022); (Ramli, 2022). Penggunaan teknologi saat ini tidak dapat 
dipungkiri telah menguasai segala aspek kehidupan manusia, salah satunya ialah dunia 
pendidikan. Seseorang dapat memahami konsep-konsep baru dan mampu 
menciptakan inovasi-inovasi baru berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya selama 
menempuh pendidikan dengan bantuan pendidikan. Pendidikan berhubungan langsung 
dengan pembelajaran (Yulian, 2022). Peningkatan keterampilan tenaga kependidikan 
perlu dilakukan melalui berbagai kegiatan pendidikan keahlian perlu dilakukan secara 
periodik guna peningkatan mutu layanan administrasi dan akademik pendidikan. 
Pengadaan sistem layanan sistem terintegrasi, berbasis teknologi,  baik sistem 
akademik, keuangan, dan kepegawaian (Janah, 2022).  

Pelayanan akademik menjadi acuan dalam melaksanakan kebijakan serta 
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diemban untuk diimplemenasikan 
ketercapaian mutu lulusan yang diharapkan stakeholder (Bawamenewi, 2022); 
(Chandran et al., 2022). Perguruan tinggi berperan aktif untuk menghasilkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan peradaban 
dan kesejahteraan umat manusia (Nguyen, 2022). Terwujudnya pengabdian kepada 
masyarakat berbasis penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, (Wahyuni & 
Syakur, 2022). 

Pendidikan dapat memengaruhi siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan 
mereka dan mengubah diri mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Situasi ini 
perlu digunakan bahan ajar lain yang dapat memperlancar proses pengajaran, misalnya 
dengan memanfaatkan teknologi yang tersedia, agar tercapai pendidikan yang efektif. 
Satu-satunya alternatif aman yang dapat secara efektif mengatasi berbagai masalah 
pendidikan adalah pengajaran dengan memanfaatkan berbagai strategi berbasis 
teknologi/informasi digital atau bahkan internet, (Harefa et al., 2023). Pendidik dapat 
menggunakan teknologi digital pada empat kategori membaca, mendengarkan, 
berbicara, dan menulis yang termasuk dalam pengajaran bahasa Indonesia. Komputer, 
telepon pintar, dan alat-alat berbasis teknologi lainnya yang saat ini banyak digunakan 
dan merugikan pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan. Ada beberapa aplikasi yang mendukung berjalan proses pembeajaran yakni 
Zoom, Whatsapp, Google classroom, E-Learning, E-Modul, (Nafasya, 2022). 

Kecanggihan teknologi telah menawarkan banyak perubahan dalam 
pembelajaran, yaitu dari pembelajaran dengan mengedepankan metode ceramah atau 
peran guru yang lebih utama menuju pembelajaran berbasis IT, (Silahuddin, 2015a). 
Pembelajaran berbasis IT berkembang dalam memudahkan kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang menggunakan media website yang telah disetting secara khusus, 
salah satunya ialah website e-learning, (Silahuddin, 2015b). Di tingkat perguruan tinggi, 
e-learning digunakan untuk menambah materi atau mengganti kekurangan tatap muka 
antara dosen dan mahasiswa yang berhalangan hadir karena suatu hal (Ihwanah, 
2019). Istilah e-learning dalam Bahasa Inggris berasal dari 2 kata, yakni electronic dan 
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learning. Kemudian secara harfiah e-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran 
yang dilakukan dengan menggunakan media elektronik, (Maulana & Mulyaningsih, 
2022). Secara khusus, e-learning merujuk pada pemanfaatan internet dan teknologi 
untuk memberikan berbagai solusi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
(Ramadhani et al., 2023). Hal ini  menunjukkan bahwa tujuan dari penggunaan e-
learning ini ialah untuk meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilan seseorang 
dengan memanfaatkan teknologi dan internet, (Ayu & Amelia, 2020). Solusi dan materi 
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan tersebut diberikan 
dan disampaikan dengan menggunakan teknologi dan internet, seperti penggunaan 
video, website, dan audio (Damayanti, 2020).  

E-learning tidak semata-mata menggantikan sepenuhnya pembelajaran di dalam 
kelas, namun memperkuat pada proses perubahan pendidikan melalui pengembangan 
teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia dalam era digital diperlukan 
media e-learning untuk mempermudah komunikasi dalam menyampaikan pesan dan 
dapat mempermudah proses belajar di era digital (Ayu & Amelia, 2020). Pembelajaran 
dengan menggunakan teknologi banyak mempengaruhi segala aspek, seperti aspek 
waktu, ruang dan tempat sehingga pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja tanpa terhalang oleh jarak. Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 
sangat berdampak untuk kehidupan  pada zaman ini yang telah memasuki era society 
5.0, (Bawamenewi, 2022).  

Mengimplementasikan penggunaan aplikasi dalam pembelajaran merupakan 
sebuah taktik agar pembelajaran tidak membosankan tentunya bagi mahasiswa. Tidak 
sedikit mahasiswa sekarang ini, hampir semua sudah menggunakan handphone dan 
waktu mereka kebanyakan tersita pada pemakaian handphone itu sendiri baik untuk 
keperluan diperkuliahan ataupun keperluan pribadi. Berbicara tentang dunia 
perkuliahan, pembelajaran tentunya sedikit berbeda pada tingkat sekolah, (Yuliani, 
2023).Kenyataan yang ada pada perkuliahan pada saat ini ialah lebih mengedepankan 
penggunaan teknologi salah satunya penggunaan aplikasi e-learning, (Tu et al., 2021). 
E-learning memiliki peran besar dalam pembelajaran salah satunya yaitu 
mempermudah mahasiswa dalam mengurus administrasi kemudian contoh kecilnya 
yaitu mahasiswa dipermudah untuk mengetik dilayar handphone tanpa menulis dibuku 
yang membutuhkan waktu yang lama tentang pembelajaran misalnya memberikan 
pendapat atau pertanyaan yang sudah tersusun rapi melalui sistem yang sudah kian 
diatur penggunaannya oleh dosen dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ada, 
kemudian data tersebut keamanan nya terjamin dan tersimpan sehingga mengurangi 
resiko jika pengerjaannya tadi ditulis tangan akan tercecer dan mengurangi biaya yang 
dikeluarkan dari biaya kertas ataupun pulpen yang digunakan.  

E-learning praktis dan sangat bermanfaat tentunya baik bagi mahasiswa dan 
dosen, (Dalle, 2023). Implementasi  aplikasi e-learning maka pembelajaran tetap 
berjalan dengan semestinya, karena e-learning tidak terbatas oleh ruang dan waktu dan 
menjadi perantara ketika dosen memiliki kegiatan yang mengharuskannya untuk tidak 
masuk kekelas saat pembelajaran (Habibi, 2022); . Peneliti mengkaji tentang 
bagaimana penerapan e-learning dalam perkuliahan dan bagaimana manfaatnya bagi 
mahasiswa dan begitu juga bagi dosen Universitas Nias, Falkutas Keguruan dan Iilmu 
Pendidikan, khususnya Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.  
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Implementasi aplikasi E-learning di Universitas Nias tidak begitu populer di 
kalangan mahasiswa bahkan sangat sulit untuk dipahami, pengelolaan ikon yang 
ditampilkan di aplikasi ini masih asing sehingga Mahasiswa terkendala dalam 
berkomunikasi dengan Dosen melalui aplikasi ini (Chandran et al., 2022); (Iftanti, 2023). 
Mahasiswa masih terus menggali ilmu baru dalam menggunakan E-learning ini, seperti 
cara mengirim laporan harian magang, mencantumkan dokumentasi dalam bentuk foto 
ataupun video melalui ikon dalam E-learning (Komang & Suwastini, 2023). Selain 
kesulitan dalam penggunaan E-learning adapun hal yang menjadi kendala mahasiswa 
yaitu jaringan/koneksi internet dan kuota, mahasiswa yang melakukan komunikasi 
melalui E-learning ini tentunya perlu kuota dan koneksi internet yang lancar namun ada 
beberapa wilayah/tempat tinggal mahasiswa yang tidak mendukung hal itu (Janah, 
2022). Seiring berjalannya waktu, mahasiswa merasa penggunaan E-learning lebih 
efektif dalam berkomunikasi dengan Dosen Universitas Nias, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Mahasiswa 
lebih mudah dan cepat dalam mengirimkan laporan-laporan selama kegiatan magang 
berlangsung sehingga lebih hemat waktu dan energy serta segala dokumentasi yang 
telah di kirimkan dapat diakses dimana pun dan kapan pun (Marta, 2023); (Mulyadi, 
2023).  

Pengimplementasian e-learning ini juga pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu 
yakni penerapan e-learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta dapat 
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran secara luring (Nguyen, 2022); 
(Cleofas et al., 2023); (Herawati et al., 2022). Dengan hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa e-learning merupakan sebuah terobosan baru dibidang 
pengajaran dan pembelajaran, karena mampu meminimalkan perbedaan cara mengajar 
dan materi (Muktiani et al., 2022); (Suhandiah et al., 2022). Standar kualitas 
pembelajaran yang lebih konsisten dan sistem e-learning adalah mutlak diperlukan 
untuk mengantisipasi perkembangan zaman dengan dukungan teknologi informansi 
dimana semua menuju era digital, baik mekanisme maupun konten, (Puspitawati et al., 
2022). 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatiff dengan pendekatan penelitian deskriptif. 
Subjek penelitian dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Semua subjek yang dipilih dapat menjadi sampel karena teknik sampel 
jenuh yang digunakan (Silahuddin, 2015b); (Wijayanti & Hartati, 2023).Teknik 
pengumulan data melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi media pembelajaran 
E-learning melalui website Universitas Nias, (Puspita & Putri, 2019); (Wijayanti & 
Hartati, 2023). Untuk menelusuri tingkat kepuasan pemanfaat E-learning melalui studi 
kasus yang membantu mengungkap kompleksitas suatu kasus dan direduksi dalam 
desain penelitian lain, (Parlindungan et al., 2022); (Purnamasari, 2023); (Yuliani, 2022). 
Selanjutnya, karena datanya berupa teks, maka penelitian ini menerapkan studi 
dokumen sebagai teknik pengolahan data, (Goziyah, 2019); (Rahmawati & Umamah, 
2023); (Ramli, 2022). Instrumen penelitian dimodifikasi oleh peneliti yakni penggunaan 
tools aplikasi e-learning, media pembelajaran online, dan manfaat e-learning pada 
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pembelajaran bahasa. Data diperoleh dari akun aplikasi E-learning setiap dosen dan 
mahasiswa Uiversitas Nias selama proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan kepada mahasiswa, peneliti 

memperoleh hasil yang menunjukan bahwa penggunaan e-learning sangat efektif 
digunakan dalam pembelajaran di perguruan tinggi khususnya Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Nias.  Penggunaan e-learning 
juga perlu memperhatikan kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa dalam 
perkuliahan. Oleh sebab itu, seluruh dosen di program studi pendidikan bahasa dan 
sastra Indonesia berpendapat bahwa menentukan jenis penugasan juga hasrus relevan 
dengan karakteristik mahasiswa, (Arisetya, 2022).  

Proses kegiatan belajar yang ditawarkan e-learning mampu menyajikan 
pengalaman yang bervariasi. Mulai dari gaya belajar visual, audio, audio visual dan 
kinestik, sehingga elearning dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat 
membangun dan mempertahankan minat belajar mahasiswa, (Darmawanti, 2022). 
Dengan catatan bahwa dosen sebagai fasilotator pembelajaran mampu memilih dan 
melakukan desain pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan mahasiswa. Sehingga 
perapan aplikasi e-learning menjadi media pembelajaran yang evektif dan efesien dalam 
mencapai kompetensi yang diinginkan, (P.A.H.I. Cahyani, I.M. Sutama, 2022).  

Perkembangan teknologi dan informasi semakin pesat dalam kehidupan 
termasuk dalam dunia Pendidikan. Perkembangan ini terjadi untuk memberikan 
pembaharuan yang baru dan kreatif dalam kehidupan  serta untuk meningkatkan 
kualitas dunia pendidikan, (Rohman & Sari, 2021). Saat ini Pendidikan memerlukan 
terobosan baru yang mudah, inovasi serta kreatif, hal ini dalam dilihat dari segi 
penggunaan E-Learning khususnya di Perguruan Tinggi E-learning adalah pendekatan 
pembelajaran melalui perangkat komputer yang tersambung ke internet, dimana 
mahasiswa-mahasisiwi berupaya memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhannya (Silahuddin, 2015b). 

E-learning merupakan sistem pembelajaran atau cara baru untuk mengajar yang 
sama-sama menguntungkan antara Dosen dan Mahasiswa, dengan aplikasi ini akan 
memudahkan mahasiswa mengakses pembelajaran tanpa rasa cemas bahwa materi 
tersebut bisa hilang atau tidak bisa diakases lagi. Penggunaan E-Learning ini sangat 
membantu dunia Pendidikan yang tidak harus bertatap muka dengan pengajarnya, 
mahasiswa bisa berkomunikasi kapan saja dan dimana saja dengan Dosen melalui E-
Learning ini, (Desi Pristiwanti, Bai Badariah, Sholeh Hidayat, 2022). Munculnya E-
learning ini telah memberikan terobosan baru dalam Pendidikan, aplikasi ini telah 
menghadirkan banyak fitur terbaru serta menarik para mahasiwa untuk belajar melalui 
aplikasi ini (N.W.S. Darmawati, 2022).  
 Penggunaan E-learning tidak terlepas dari peran internet yang sangat 
berpengaruh dalam pengaksesan aplikasi ini, jika dulu Guru/Dosen mengajar tanpa 
bantuan Internet namun hanya dengan buku maka saat ini pengajar memerlukan akses 
internet yang lebih demi bisa menggunakan aplikasi ini (Ramadhani et al., 2023). 
Pengembangan E-learning ini juga dirancang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 
Pendidikan saat ini, aplikasi ini bisa dikatakan sebagai Media berbasis internet karena 
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peran internet lebih mendominasi dalam kelancaran penggunaannya. Secara sederhana 
aplikasi ini bergantung dengan kelancaran jaringan internet sehingga memudahakan 
pengaksesannya, (Devi Puspita Ayu, 2020).  Pemanfaatan E-learning ini bisa 
dikategorikan menjadi 2 (dua)  yaitu pembelajaran dapat dilaksanakan tanpa adanya 
interaksi antara pengajar dan tenaga pendidik atau biasa disebut dengan pembelajaran 
jarak jauh dan pembelajaran dengan memadukan antara tatap muka dan jarak jauh 
yang artinya pengajar dapat bertemu secara langsung dengan peserta didik namun 
tetap menggunakan E-learning sebagai media pembelajaran, secara sederhana materi 
dapat disampaikan secara langsung dan sebagian disampaikan melalui E-learning. 
Fungsinya sama-sama melengkapi dan memudahkan kedua belah pihak. 

Analisis berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa media pembelajaran 
E-learning memiliki beberapa manfaat bagi mahasiswa yakni (1) akses fleksibel: 
mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja sesuai 
dengan jadwal mereka, sehingga memungkinkan untuk belajar secara fleksibel; (2) 
pemilihan materi: E-learning seringkali menyediakan beragam materi pembelajaran, 
memungkinkan mahasiswa memilih topik yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 
mereka; (3) self-paced learning: Mahasiswa dapat belajar sesuai dengan tempo mereka 
sendiri, memungkinkan untuk lebih mendalam dalam pemahaman materi atau 
mengulang jika diperlukan (Tambunan, n.d.); (Yustanti, 2019); (4) interaktif: banyak 
platform e-learning memiliki elemen interaktif seperti ujian online, forum diskusi, dan 
simulasi yang dapat meningkatkan pembelajaran (Adawi, n.d.);  

Adapun (5) akses sumber daya luas: melalui e-learning, mahasiswa dapat 
mengakses sumber daya dan materi dari berbagai institusi pendidikan dan lembaga di 
seluruh dunia; (6) efisiensi biaya: E-learning seringkali lebih ekonomis karena 
mengurangi biaya perjalanan dan penginapan, serta tidak memerlukan buku cetak yang 
mahal; (7) pembelajaran diversifikasi: Mahasiswa dapat memilih dari berbagai jenis 
kursus, termasuk yang berfokus pada pemrograman, bisnis, seni, atau ilmu 
pengetahuan, sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang beragam; (8) rekam 
jejak pembelajaran: Platform e-learning seringkali mencatat perkembangan belajar, 
memungkinkan mahasiswa dan instruktur untuk melacak kemajuan secara lebih efektif; 
(9) lingkungan belajar mandiri: E-learning dapat membantu mahasiswa 
mengembangkan kemandirian dan disiplin dalam belajar, keterampilan yang penting 
dalam kehidupan dan karier; (10) mengurangi hambatan geografis: E-learning memberi 
kolaborasi antar mahasiswa dari berbagai lokasi geografis, memperluas wawasan dan 
pengalaman mereka (Ardini et al., 2020).  
 
SIMPULAN 

E-learning ialah untuk meningkatkan pengetahuan dan juga keterampilan 
seseorang dengan memanfaatkan teknologi dan internet. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa pemanfaatan E-learning sangat membantu 
mahasiswa dalam melakukan komunikasi kepada Dosen seperti dalam pengiriman 
laporan magang dan tugas yang lebih efesien dan praktis. Sehingga penerapan E-
learning dinilai berhasil sebagai pengganti pembelajaran face to face  pada proses 
perkuliahaan  Mahasiswa Universitas Nias, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
(FKIP), khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Adapun 
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manfaat E-learning ini bagi mahasiswa yaitu akses fleksibel, pemilihan materi sesuai 
minat, interaktif, akses sumber daya luas, efesiensi biaya, pembelajaran diversifikasi, 
rekam jejak pembelajaran, lingkungan belajar mandiri dan mengurangi hambatan 
geogafis. E-learning pada masa sekarang ini dapat menjadi pendekatan dalam dunia 
Pendidikan sehingga mampu menciptakan lingkungan belajar yang mudah, inovatif, 
efektif, serta kreatif dalam pembelajaran bagi mahasiswa terutama dalam pengiriman 
tugas dan materi pembelajaran. Keberhasilan e-learning juga bergantung pada motivasi 
dan disiplin pribadi mahasiswa untuk mengikuti kursus dan menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu. 
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